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                        ‌ anxiety; family relationship; social media use

                    

                        ‌ In contrast, the intensity of social media use did not have a significant effect on social anxiety. However, both variables simultaneously contributed to adolescents’ social 
anxiety, although the contribution was relatively low. These findings emphasize the importance of family relationships as a major protective factor in adolescents’ mental health, 
particularly in reducing social anxiety.

                    

                        ‌ penggunaan media sosial

Kecemasan sosial merupakan salah satu permasalahan psikologis yang umum dialami oleh remaja, khusunya pada masa sekolah menengah atas. Faktor lingkungan keluarga serta 
perkembangan teknologi terutama penggunaan media sosial diduga berperan dalam membentuk kondisi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hubungan 
keluarga dan 
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‌Social anxiety is a common psychological problem experienced by adolescents, particularly during senior high school years, when academic and social demands increase. Environmental 
factors such as family relationships and technological developments, especially social media use, are assumed to influence adolescents’ psychological well-being. This study aimed to 
examine the effect of family relationships and the intensity of social media use on social anxiety among adolescents at SMA X Candi. This research employed a quantitative correlational 
design. The sample consisted of 205 students selected using purposive sampling. The instruments used were the Social Anxiety Scale for Adolescents (SAS-A), the Inventory of Parent and 
Peer Attachment (IPPA) to measure family relationships, and a social media use intensity scale. Data were analyzed using multiple linear regression. The results indicated that family 
relationships had a significant negative effect on adolescents’ social anxiety, suggesting that better family relationships were associated with lower levels of social anxiety.
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                        ‌ korelasional. Sampel penelitian berjumlah 205 siswa yang digunakan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan meliputi Social Anxiety Scale for 
Adolescents (SAS-A) yang digunakan untuk mengukur kecemasan sosial, Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) untuk mengukur hubungan keluarga serta skala intensitas 
penggunaan media sosial. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan keluarga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kecemasan sosial remaja, yang berarti semakin baik kualitas hubungan keluarga maka semakin rendah tingkat kecemasan sosial yang dialami. Sementara itu, intensitas penggunaan 
media sosial tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kecemasan sosial. Namun, secara simultan hubungan keluarga dan intensitas penggunaan media sosial memberikan 
kontribusi terhadap kecemasan sosial remaja meskipun dalam kategori rendah. Temuan ini menegaskan pentingnya peran keluarga sebagai faktor protektif utama dalam menjaga 
kesehatan mental remaja khususnya dalam menurunkan kecemasan sosial

I. PENDAHULUAN
Masa remaja adalah periode penting dalam proses tumbuh dewasa ketika anak-anak mulai mengubah peran sosial mereka, mencari jati diri, dan menjadi lebih sadar akan bagaimana 
orang lain memandang[1]. Di sekolah menengah atas, cara siswa berintreaksi dengan teman-teman mereka, menangani pekerjaan sekolah, dan mengelola hubungan di rumah sangat 
memengaruhi bagaimana mereka memandang diri sendiri dan bertindak dalam berbagai lingkungan sosial[2],[3]. Pada saat yang sama, media sosial sebagai tempat utama individu 
berinteraksi setiap hari telah menciptakan cara berkomunikasi yang baru. Meskipun memudahkan untuk tetap terhubung, hal ini juga membawa resiko psikologis seperti 
membandingkan diri dengan orang lain, merasa tertekan untuk hanya menunjukkan sisi terbaik dari diri sendiri, dan merasa cemas karena umpan balik yang terus menerus[4]. 
Penelitian internasional dan regionally recent menunjukkan adanya hubungan yang konsisten antara intensitas penggunaan media sosial dan gejala kecemasan pada populasi remaja[4]. 
Konteks lokal di SMA X Sidoarjomenjadi penting karena karakteristik sekolah, struktur keluarga siswa, dan pola penggunaan teknologi di kalangan remaja Indonesia mungkin berbeda 
dari konteks global. Studi empiris di lingkungan sekolah tertentu memungkinkan perumusan rekomendasi intervensi yang relevan bagi guru, konselor sekolah, dan orang tua[5].
Kecemasan sosial pada remaja merupakan kondisi psikologis yang ditandai oleh munculnya rasa takut, ketidaknyamanan, dan kekhawatiran berlebihan ketika individu berada dalam 
situasi sosial atau menghadapi kemungkinan evaluasi negatif dari orang lain[6]. Pada fase remaja sekolah menengah atas, kondisi ini menjadi semakin relevan karena individu sedang 
berada pada masa pencarian identitas diri, peningkatan tuntutan akademik, serta intensifikasi interaksi dengan teman sebaya dan lingkungan sosial yang lebih luas[7]. Remaja dengan 
kecemasan sosial cenderung menunjukkan perilaku menghindari situasi sosial, merasa gugup saat harus berbicara di depan umum, serta memiliki kekhawatiran berlebihan terhadap 
penilaian orang lain mengenai penampilan, kemampuan, atau perilaku mereka[8]. Kondisi tersebut sejalan dengan karakteristik kecemasan sosial yang banyak dilaporkan muncul pada 
konteks sekolah, khususnya dalam aktivitas kelas dan relasi pertemanan[9].

Pengukuran kecemasan sosial ini penting karena variabel ini memiliki implikasi signifikan terhadap fungsi akademik, kualitas hubungan sosial, dan kesejahteraan psikologis jangka 
panjang remaja[10]. Remaja yang merasa sangat cemas di sekitar orang lain mungkin tidak banyak berpartisipasi dalam kegiatan kelas, kesulitan menjalin pertemanan yang baik dan 
dapat menghadapi lebih banyak masalah kesehatan mental jika mereka tidak mendapatkan bantuan yang tepat[11]. Dalam lingkungan sekolah, identifikasi kecemasan sosial membantu 
menciptakan program yang  mencegah dan mengatasinya, seperti mengajarkan tentang kesehatan mental, menawarkan konseling dan melatih siswa dalam keterampilan sosial.[12]. 
Selain itu, mengingat hubungan keluarga dan intensitas penggunaan media sosial merupakan faktor yang saling terkait dengan kecemasan sosial, maka variabel hubungan keluarga tidak 
hanya dipandang sebagai latar belakang perkembangan remaja, tetapi juga sebagai target potensial intervensi preventif untuk menurunkan risiko kecemasan sosial di lingkungan 
sekolah.
Sebanyak 38,9% remaja lebih memilih menghindari percakapan dengan orang yang tidak dikenal, dan 33,3% merasa tidak nyaman memulai percakapan terlebih dahulu, memperlihatkan 
pola penghindaran sosial (social avoidance) yang cukup tinggi[13]. Strategi ini merupakan bentuk coping maladaptif yang umum ditemukan pada individu dengan kecemasan sosial, di 
mana mereka cenderung menghindari situasi yang menimbulkan ketidaknyamanan interpersonal, alih-alih menghadapinya secara adaptif[14]. Secara umum, temuan ini menunjukkan 
bahwa perilaku kecemasan sosial pada remaja tampak cukup konsisten dan menyebar di berbagai bentuk situasi sosial yang umum dihadapi remaja, mulai dari penampilan publik, 
interaksi sehari-hari, hingga percakapan dengan orang baru[15]. Ini menegaskan bahwa kecemasan sosial merupakan isu psikologis yang signifikan dan perlu ditangani secara sistematis, 
mengingat dampaknya terhadap perkembangan psikososial dan akademik remaja[16]. Rata-rata kemunculan gejala berada di kisaran sepertiga populasi sampel (≈ 33 %), menandakan 
kecemasan sosial cukup merata[15]. Gejala paling banyak dilaporkan ialah menghindari obrolan dengan orang tak dikenal (38,9 %), diikuti rasa takut tidak disukai (36,1 %) dan malu 
melakukan hal baru di depan orang (36,1 %). Gejala paling rendah namun tetap signifikan adalah khawatir dinilai buruk (27,8 %). Simpangan baku 4,18 % menunjukkan variasi antar-
gejala relatif kecil mengkonsolidasikan temuan bahwa seluruh indikator kecemasan sosial muncul konsisten di populasi ini.

Hubungan keluarga mencangkup bagaimana remaja terhubung secara emosional dengan anggota keluarga dekat mereka. Hubungan ini meliputi perasaan hangat dan dukungan, 
seberapa besar kendali atau pengawasan yang dilakukan orang tua, seberapa baik anggota keluarga saling berkomunikasi, dan seberapa sering terjadi konflik. Terdapat alat yang 
mengukur sebarapa baik hubungan ini dengan melihat hal-hal seperti kehangatan, kendali, dan seberapa terbuka orang berkomunikasi. Baik teori keterikatan maupun teori keluarga 
menunjukkan bahwa seberapa baik seorang remaja berhubungan dengan orang tuanya sejak usia muda dan terus melakukannya dapat memengaruhi seberapa aman atau cemas yang 
mereka rasakan dalam situasi sosial. Penelitian meta dan studi empiris terbaru menemukan asosiasi antara kehangatan orang tua (warm parental behavior) dengan penurunan gejala 
kecemasan sosial, sementara kontrol berlebih, konflik keluarga, atau pengasuhan yang menggunakan rasa malu/penolakan berkaitan dengan peningkatan risiko kecemasan sosial. Bila 
hubungan keluarga di rumah kurang mendukung, remaja mungkin mencari validasi di luar rumah (mis. media sosial) atau menunjukkan pola penghindaran dalam interaksi sekolah[17]. 
Oleh karena itu, variabel hubungan keluarga bukan hanya faktor latar, melainkan potensi target intervensi pencegahan.

Salah satu temuan empiris menunjukkan bahwa fungsi keluarga yang komunikatif, suportif, dan tersedia secara emosional menjadi faktor utama yang melindungi remaja dari 
maladjustment psikologis, termasuk kecemasan sosial, karena remaja yang berada dalam lingkungan keluarga yang harmonis memiliki keterampilan regulasi emosi yang lebih baik serta 
strategi koping adaptif terhadap situasi sosial yang menimbulkan tekanan, dibandingkan dengan remaja yang mengalami disfungsi keluarga seperti kurangnya dukungan emosional atau 
konflik intra-keluarga[18]. 
                    

                        ‌“a communicative, supportive, and emotionally available family context buffers adolescents against psychological distress” dan bahwa keluarga sebagai lingkungan 
perkembangan utama berkontribusi langsung terhadap kemampuan remaja menghadapi ketidakpastian dan stres dalam interaksi sosial[19]. Faktor-faktor yang memengaruhi hubungan 
keluarga terhadap kecemasan sosial antara lain dukungan emosional orang tua, kualitas komunikasi intra-keluarga, serta iklim afektif positif di rumah yang bersama-sama menciptakan 
rasa aman emosional dan keterampilan sosial yang mendukung adaptasi remaja dalam konteks sosial yang lebih luas[20].

Intensitas penggunaan media sosial (social media use intensity) merujuk pada seberapa sering individu menggunakan media sosial, berapa lama waktu yang mereka habiskan setiap hari, 
seberapa besar kepedulian emosional mereka terhadapnya, dan seberapa besar ketergantungan mereka pada media sosial untuk terhubung dengan orang lain secara daring. Ini 
termasuk hal-hla seperti seberapa sering mereka memeriksa akun mereka, berapa banyak waktu yang mereka habiskan setiap hari, seberapa banyak mereka memposting atau 
berkomentar dan seberapa besar mereka merasa membutuhkan interaksi daring[11]. Banyak studi membedakan intensity (berapa intens dan terlibat pengguna) dari sekadar time spent. 
Kajian dan artikel empiris menunjukkan bahwa intensitas penggunaan terutama bila disertai pola penggunaan kompulsif atau perbandingan sosial dikaitkan dengan peningkatan gejala 
kecemasan dan gangguan suasana hati pada remaja[21]. Namun, hubungan ini bersifat kompleks dan dipengaruhi moderator/mediator (mis. sifat interaksi online, dukungan sosial 
daring, kualitas tidur, dan predisposisi psikologis)[22]. Oleh karena itu, pengukuran harus mempertimbangkan dimensi kuantitatif (waktu) dan kualitatif (keterikatan emosional).

Selain itu, penelitian lain juga menemukan bahwa intensitas penggunaan media sosial merupakan faktor yang memengaruhi tingkat kecemasan sosial pada remaja[11]. Intensitas dan 
pola penggunaan media sosial yang tinggi, terutama ketika bersifat kompulsif atau maladaptif, telah dikaitkan dengan peningkatan gejala kecemasan dan tekanan psikologis di kalangan 
populasi muda karena paparan berlebihan terhadap evaluasi sosial online, fear of missing out (FoMO), serta perbandingan sosial yang tak realistis dengan orang lain yang sering muncul 
di platform digital[23]. Evidence sistematis juga menunjukkan bahwa problematic social media use berkorelasi dengan gejala kecemasan yang lebih tinggi, dengan korelasi yang moderat 
antara penggunaan media sosial dan kecemasan di kalangan remaja dan dewasa muda[4]. Faktor-faktor yang memoderasi dampak media sosial terhadap kecemasan sosial termasuk 
durasi penggunaan, motif penggunaan (mis. pelarian emosional vs. interaksi sosial sehat), tekanan teman sebaya online, dan konten media sosial itu sendiri, yang semuanya dapat 
meningkatkan risiko perkembangan kecemasan sosial ketika penggunaannya tidak seimbang atau tidak diimbangi oleh dukungan sosial offline dan keterampilan regulasi emosi[24].

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan keluarga berperan signifikan dalam perkembangan kecemasan sosial pada remaja[25]. Dalam kerangka teoritis attachment, kualitas 
relasi orang tua–anak turut membentuk kemampuan remaja dalam berinteraksi sosial dan menanggapi stres sosial; remaja dengan hubungan keluarga yang tidak aman atau kurang 

‌intensitas penggunaan media sosial terhadap kecemasan pada remaja di SMA X Candi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain

‌Temuan ini menegaskan bahwa 



suportif cenderung mengalami tingkat kecemasan sosial yang lebih tinggi karena kurangnya dukungan emosional dan keterampilan regulasi emosi yang memadai[26]. Studi longitudinal 
dan meta-analisis menunjukkan bahwa “insecure or problematic family environments, including low parental warmth and high hostility, are associated with elevated social anxiety 
symptoms in adolescents” (misalnya dalam artikel yang membahas faktor keluarga dalam perkembangan gangguan kecemasan sosial pada anak dan remaja)[27]. Selain itu, bukti empiris 
juga menggaris bawahi hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dan kecemasan sosial pada remaja/mahasiswa[28]. Sebagai contoh, studi kuantitatif yang dilakukan 
terhadap mahasiswa di Universitas Respati Yogyakarta menemukan bahwa hampir dua pertiga responden yang memiliki intensitas penggunaan media sosial tinggi juga menunjukkan 
tingkat kecemasan sosial yang moderat hingga tinggi, dan analisis korelasi 
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                        ‌ sosial, semakin tinggi pula tingkat kecemasan sosial pada peserta studi tersebut[28]. Penelitian ini mendukung argumen bahwa paparan intens terhadap interaksi digital, 
evaluasi sosial online, serta eksposur terhadap konten sosial dapat memperkuat kekhawatiran tentang penilaian orang lain dan menginternalisasi pola kecemasan sosial[28].

Populasi fokus penelitian ini adalah siswa remaja di SMA X Sidoarjo. Dalam kerangka skripsi kuantitatif korelasional/kausal sederhana, populasi yang dimaksud adalah seluruh siswa kelas 
X–XII (usia ±15–17 tahun) yang terdaftar di sekolah tersebut pada tahun penelitian. Rationale: remaja SMA merupakan kelompok usia di mana kecemasan sosial sangat relevan secara 
perkembangan mereka mengalami tekanan evaluasi akademik dan sosial yang meningkat, serta merupakan pengguna aktif media sosial. Studi-studi longitudinal dan cross-sectional lain 
menunjukkan variasi gejala kecemasan pada rentang usia remaja yang berkaitan kuat dengan faktor keluarga dan penggunaan media digital, sehingga memilih populasi sekolah 
menengah atas untuk penelitian ini memberikan keseimbangan antara signifikansi klinis dan praktik aplikatif[4].

Sebagian besar studi besar berasal dari negara lain dengan kultur keluarga dan pola penggunaan media yang berbeda; meneliti populasi SMA X Sidoarjo memberi informasi berbasis 
bukti yang relevan untuk kebijakan sekolah lokal, program konseling, dan pelibatan orang tua. Sekolah dapat menggunakan temuan untuk merancang program psikoedukasi, pelatihan 
keterampilan sosial, atau pedoman penggunaan perangkat digital. Remaja SMA berada pada fase transisi dampak negatif kecemasan sosial dapat menghambat prestasi akademik, 
hubungan sosial, dan kesehatan mental jangka panjang. Deteksi faktor risiko (hubungan keluarga dan pola media sosial) memungkinkan intervensi awal[29]. Bukti terbaru 
mengindikasikan tren kenaikan masalah kesehatan mental terkait penggunaan media digital dan stres sosial di kalangan remaja; penelitian lokal membantu memvalidasi atau 
membedakan pola tersebut di konteks Indonesia[30]. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur ilmiah dengan data empiris dari setting pendidikan menengah di 
Indonesia. Jika hubungan keluarga terbukti menjadi prediktor kuat kecemasan sosial, maka program pencegahan dapat menargetkan peningkatan komunikasi orang tua-anak dan 
strategi pengasuhan suportif. Jika intensitas media sosial merupakan faktor signifikan, sekolah dan orang tua bisa diberi panduan praktis tentang manajemen waktu layar dan literasi 
digital emosional.

Sebaliknya, intensitas penggunaan media sosial yang tinggi, terutama ketika digunakan sebagai sarana kompensasi atas keterbatasan interaksi langsung, diduga dapat meningkatkan 
paparan terhadap evaluasi sosial, perbandingan sosial, dan kekhawatiran akan penilaian orang lain yang berkaitan dengan kecemasan sosial. Oleh karena itu, penelitian ini 
menghipotesiskan bahwa (1) hubungan keluarga berpengaruh terhadap kecemasan sosial remaja, (2) intensitas penggunaan media sosial berpengaruh terhadap kecemasan sosial 
remaja, (3) serta kedua variabel tersebut secara simultan berpengaruh terhadap kecemasan sosial remaja.
II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kuantitatif korelasional, yaitu suatu pendekatan penelitian yang menekankan pada pengumpulan dan analisis data 
berbentuk angka atau data statistik guna menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya dan pendekatan korelasional digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
atau pengaruh yang signifikan secara statistik antara ketiga variabel tersebut. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sidoarjo, tepatnya di lingkungan SMA X Candi, yang merupakan salah 
satu sekolah menengah atas swasta di wilayah tersebut. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa SMA X Sidoarjomemiliki karakteristik siswa yang beragam 
sehingga dapat memberikan gambaran yang representatif terhadap fenomena yang diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah 590 siswa SMA kelas 10 hingga 12. Pendekatan survey digunakan untuk pengambilan sampel dan responden dipilih berdasarkan sejumlah kriteria 
yang telah ditentukan sebelumnya, seperti berada di SMA kelas 10-12 dan aktif menggunakan media sosial selama tiga hingga delapan jam sehari. Pendekatan survey dianggap efisien 
untuk mengumpulan data yang relevan dan akurat dalam waktu yang relative singkat. 
                    

                        ‌ Oleh karena itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas dan tepat mengenai hubungan di antara variabel tersebut serta memberikan 
kontribusi yang berarti dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang psikologi remaja dan media sosial. Dari total populasi sebanyak 590, setelah dihitung 
menggunakan rumus tabel Issac dengan tingkat kesalahan 5%, maka jumlah sampel yang diambil adalah 205 siswa.
Skala yang digunakan untuk mengukur tingkat penggunaan media sosial adalah Del Barrio (2004), Skala tingkat penggunaan media sosial yang dikembangkan oleh Del Barrio (2004) 
mengukur frekuensi, durasi, dan keterlibatan emosional individu dalam penggunaan media sosial, termasuk kecenderungan untuk terus memikirkan media sosial, kesulitan mengontrol 
penggunaan, serta penggunaan media sosial sebagai sarana pemenuhan kebutuhan sosial dan emosional. Aspek-aspek tersebut merefleksikan intensitas penggunaan yang tidak hanya 
bersifat kuantitatif, tetapi juga mencerminkan keterikatan psikologis terhadap media sosial, yang dalam literatur dikaitkan dengan peningkatan kerentanan terhadap kecemasan dan 
tekanan sosial. Dengan total 17 Aitem, skala ini memiliki reliabilitas sebesar 0.870. Skala  intensitas    penggunaan media sosial ini memiliki skor validitas  yang berkisar antara 0.381 
sampai hingga 0.634. Ketiga dimensi tersebut secara bersama-sama merepresentasikan kualitas kelekatan yang dalam berbagai penelitian terbukti berperan penting sebagai faktor 
protektif terhadap masalah internalisasi, termasuk kecemasan sosial pada remaja. Dengan total aitem berjumlah 18 dengan nilai reliabitas sebesar 0.942. Skala hubungan keluarga ini 
memiliki skor validitas  yang berkisar antara 0.312 sampai hingga 0.816.

Dalam penelitian ini, kecemasan sosial dioperasionalkan sebagai variabel terikat yang diukur menggunakan instrumen standar Social Anxiety Scale for Adolescents (SAS-A) atau adaptasi 
lokal yang telah melalui proses validasi dan uji reliabilitas[10]. Instrumen ini menghasilkan skor kontinu yang merepresentasikan tingkat intensitas gejala kecemasan sosial, mencakup 
aspek ketakutan terhadap evaluasi negatif, penghindaran sosial, serta ketidaknyamanan dalam interaksi interpersonal[11]. Pemilihan SAS-A didasarkan pada konsistensinya dalam 
mengukur kecemasan sosial pada populasi remaja serta kesesuaiannya dengan konteks penelitian di lingkungan sekolah menengah atas[12]. Secara empiris, berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat kecemasan sosial yang lebih tinggi berasosiasi dengan kualitas hubungan keluarga yang rendah serta pola penggunaan media sosial yang intens atau 
maladaptif, terutama ketika media sosial digunakan sebagai sarana kompensasi atas keterbatasan interaksi sosial langsung[17].

Adapun kecemasan sosial remaja diukur menggunakan Social Anxiety Scale for Adolescents (SAS-A), yang dirancang khusus untuk menilai kecemasan dalam konteks sosial pada populasi 

‌menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial

‌ dengan level kecemasan sosial (p < 0,05), yang mencerminkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan media

‌Diharapkan hasil dari penelitian ini akan memberikan wawasan yang tepat dan konsisten mengenai subjek yang dicakup di lingkungan SMA X Candi.
Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan spesifik yang berkaitan dengan tujuan 
penelitian. Pertimbangan khusus ini ditetapkan agar subjek yang dipilih benar-benar mencerminkan karakteristik yang diperlukan, sehingga informasi yang dikumpulkan lebih tepat dan 
mewakili. Kriteria yang digunakan dalam penetapan sampel untuk penelitian mencakup: (1) siswa berada dalam kategori usia remaja, (2) siswa tinggal bersama orang tua atau masih 
memiliki hubungan dengan orang tua, (3) siswa adalah pengguna aktif platform media sosial dengan durasi penggunaan yang bekisar kurang dari 3 jam hingga lebih dari 8 jam. Dengan 
teknik ini, peneliti dapat memilih responden yang memenuhi kriteria tertentu sehingga data yang diperoleh lebih valid dan sesuai dengan kebutuhan analisis. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa skala likert 1-5 yang telah dirancang dengan terstruktur dan telah diuji validitas serta reliabilitasnya. Kuesioner ini bertujuan untuk 
mengukur hubungan antara orang tua, frekuensi penggunaan media sosial, dan tingkat kecemasan sosial pada remaja secara kuantitatif, sehingga mempermudah proses analisis data. 
Selanjutnya teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah analisis regresi linear berganda, yang memungkinkan peneliti untuk mengolah data angka dan menguji hipotesis yang 
diajukan melalui pendekatan ilmiah.



remaja. Skala ini mencakup beberapa aspek utama, yaitu ketakutan terhadap evaluasi negatif, penghindaran dan distres dalam situasi sosial, serta kecemasan dalam interaksi dengan 
teman sebaya. Aspek-aspek tersebut merefleksikan pengalaman kecemasan sosial secara umum yang sering muncul dalam lingkungan sekolah dan relasi pertemanan. SAS-A banyak 
digunakan dalam penelitian psikologi perkembangan karena kemampuannya menangkap variasi tingkat kecemasan sosial secara akurat dan konsisten. Dengan total 17 aitem  dengan 
nilai reliabilitas sebesar 0.938. skala Kecemasan Sosial ini memiliki skor validitas  yang berkisar antara 0.582 sampai hingga 0.767.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang sistematis dan terstruktur. Tahap awal penelitian diawali dengan penyusunan instrumen penelitian yang meliputi skala 
hubungan keluarga, skala intensitas penggunaan media sosial, serta skala kecemasan yang telah melalui proses validitas dan reliabilitas untuk memastikan ketepatan dan keandalan alat 
ukut sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama. Setelah instrumen dinyatakan memenuhi kriteria, peneliti mengajukan perizinan penelitian kepada pihak sekolah yang 
menjadi lokasi penelitian.
Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pengumpulan data. Kuesioner diberikan kepada responden yang telah memenuhi kriteria sampel sesuai dengan teknik purposive sampling yang 
ditetapkan. Sebelum pengisian koesioner, responden diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian, jaminan kerahasiaan data, serta petunjuk pengisian instrumen. Respondem 
kemudian diminta untuk mengisi kuesioner secara mandiri dan jujur sesuai dengan kondisi yang dialami. Data telah terkumpul selanjutnya diperiksa kelengkapannya dan diinput ke 
dalam perangkat lunak SPSS untuk dianlisis lebih lanjut.

Adapun 
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                        ‌ statistik kuantitatif. Analisis data diawali dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden serta kecenderungan skor pada masing-masing variabel 
penelitian. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas sebagai prasyarat penggunaan analisis 
regresi. Setelah seluruh asumsi terpenuhi, data dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh hubungan dan intensitas penggunaan media sosial 
terhadap kecemasan sosial remaja. Pengujian hipotesis dilakukan mellaui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel depende, serta 
uji F untuk mengetahui simultan kedua variabel independen terhadap kecemasan sosial remaja. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik yaitu 
SPSS.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel karakteristik subjek penelitian, jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 205 siswa. Ditinjau dari aspek jenis kelamin, mayoritas responden adalah 
laki-laki dengan jumlah 115 siswa (56,10%), sedangkan responden perempuan berjumlah 90 siswa (43,90%). Distribusi ini menunjukkan bahwa partisipasi subjek laki-laki lebih dominan 
dibandingkan perempuan.
Tabel 1. Data Demografis

keterangan
Subjek
Jumlah
%

Jenis kelamin
Laki-Laki
115
56.10%

Perempuan
90
43.90%

∑
205
100.00%

Usia
15
60
29.27%

16
96
46.83%

17
49
23.90%

∑
205
100.00%

Lama penggunaan media sosial
< 3 jam
43
20.98%

3–5 jam
94
45.85%

5–8 jam
56
27.32%

‌teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis



>8 jam
12
5.85%

∑
205
100.00%

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, jumlah responden dalam penelitian ini adalah 205 remaja. Variabel hubungan keluarga memiliki nilai rata-rata sebesar 3,65 dengan standar deviasi 
0,69, yang menunjukkan bahwa secara umum responden berada pada kategori hubungan keluarga yang cukup baik dengan variasi skor yang relatif sedang. Variabel intensitas 
penggunaan media sosial memiliki nilai rata-rata sebesar 3,45 dengan standar deviasi 0,47, mengindikasikan bahwa sebagian besar responden menggunakan media sosial dengan 
intensitas sedang. Sementara itu, kecemasan sosial remaja memiliki nilai rata-rata 2,92 dengan standar deviasi 0,82, yang menunjukkan adanya variasi tingkat kecemasan sosial di antara 
responden. Rentang skor pada ketiga variabel menunjukkan bahwa data memiliki sebaran yang memadai untuk dianalisis lebih lanjut.
Tabel. 2 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N
Minimum
Maximum
Mean
Std. Deviation

Hubungan Keluarga
205
1.17
5.00
3.6541
.69349

Intensitas Penggunaan Media Sosial
205
2.21
4.93
3.4511
.47490

Kecemasan Sosial Remaja
205
1.00
5.00
2.9216
.81644

Valid N (listwise)
205

Uji Normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa residual data penelitian berdistribusi normal sebagai salah satu prasyarat analisis regresi. Uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test terhadap unstandardized residual. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar dari 
batas signifikansi 0,05 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa residual data berdistribusi normal.

                    

‌Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
205

Normal Parametersa,b
Mean
.0000000

Std. Deviation
.77576343

Most Extreme Differences
Absolute
.051
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan keluarga terjalin secara linear dengan kecemasan sosial remaja, sedangkan penggunaan media sosial menunjukkan pola interaksi 
non-linear terhadap kecemasan sosial remaja.
Tabel 4. Uji Linearitas Hubungan Keluarga terhadap Kecemasan Sosial Remaja

ANOVA Table

Sum of Squares
df
Mean Square
F
Sig.

Kecemasan Sosial Remaja * Hubungan Keluarga
Between Groups
(Combined)
110.513
152
.727
1.484
.051

Linearity
12.729
1
12.729
25.989
.000

Deviation from Linearity
97.784
151

Positive
.051

Negative
-.031

Test Statistic
.051

Asymp. Sig. (2-tailed)
.200c,d

‌a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

‌d. This is a lower bound of the true significance.

‌Uji linearitas dilakukan untuk memahami pola hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, yaitu Hubungan Keluarga (X1) dan Intensitas Penggunaan Media Sosial 
(X2) terhadap Kecemasan Sosial Remaja (Y). Hasil ANOVA Test of Linearity, hubungan antara Hubungan Keluarga dan Kecemasan Sosial menunjukkan komponen Linearity yang signifikan 
(F = 25.989; p = 0.000) serta Deviation from Linearity yang tidak signifikan (F = 1,322; p = 0,123). Hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara hubungan keluarga dan kecemasan sosial 
remaja memenuhi asumsi linearitas.

Sebaliknya, hubungan antara penggunaan media sosial dan kecemasan sosial remaja menunjukkan bahwa komponen Linearity tidak signifikan (F = 1,471; p = 0,230), sedangkan 
Deviation from Linearity signifikan (F = 1,818; p = 0,005). Selain itu, nilai Between Groups (Combined) juga menunjukkan hasil yang signifikan (F = 1,816; p = 0,005). Temuan ini 
menunjukkan bahwa hubungan antara penggunaan media sosial dan kecemasan sosial remaja tidak memenuhi asumsi linearitas.



.648
1.322
.123

Within Groups
25.468
52
.490

Total
135.982
204

Tabel 5. Uji Linearitas Hubungan Keluarga
terhadap Kecemasan Sosial Remaja

ANOVA Table

Sum of Squares
df
Mean Square
F
Sig.

Kecemasan Sosial Remaja * Penggunaan Media Sosial
Between Groups
(Combined)
111.572
146
.764
1.816
.005

Linearity
.619
1
.619
1.471
.230

Deviation from Linearity
110.953
145
.765
1.818
.005

Within Groups
24.410
58
.421

Total
135.982
204

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang kuat antar variabel bebas dalam model regresi. Berdasarkan hasil analisis, variabel hubungan 
keluarga dan penggunaan media sosial memiliki nilai tolerance sebesar 0,999 dan Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,001.
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                        ‌585
.487

9.412
.000

Hubungan Keluarga
-.358
.079
-.304
-4.552
.000
.999
1.001

Penggunaan Media Sosial
-.103
.115
-.060
-.892
.373
.999
1.001

a. Dependent Variable: Kecemasan Sosial Remaja

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians residual pada model regresi. Pengujian ini dilakukan dengan metode Glejser, yaitu 
meregresikan nilai absolute residual (ABS_RES) terhadap variabel bebas, yaitu hubungan keluarga dan penggunaan media sosial. Berdasarkan hasil analisis, variabel hubungan keluarga 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,869 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa hubungan keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai residual absolut. Hal ini mengindikasikan 
bahwa variabel tersebut tidak menyebabkan terjadinya heteroskedastisitas. Sementara itu, variabel penggunaan media sosial memiliki nilai signifikansi sebesar 0,042 (p < 0,05). Hasil ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berpengaruh signifikan terhadap nilai residual absolut, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat indikasi heteroskedastisitas dalam 
model regresi.

                    

‌Nilai tolerance yang lebih dari 0,10 dan angka VIF dibawah 10 menunjukkan bahwa tidak ada indikasi multikolinearitas diantara variabel-variabel independent. Ini berarti bahwa setiap 
variabel independent dalam studi ini berdiri sendiri dan tidak saling memengaruhi secara signifikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diterapkan dalam 
penelitian ini memenuhi syarat multikolinearitas, sehingga hasil dari analisis regresi dapat diinterpretasikan dengan akurat dan dapat diandalkan.

‌Tabel 6. Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients
Standardized Coefficients
t
Sig.
Collinearity Statistics

B
Std. Error
Beta

Tolerance
VIF

1
(Constant)
4.

‌Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients
Standardized Coefficients
t
Sig.



                        ‌

B
Std. Error
Beta

1
(Constant)
.074
.301

.246

.806

Hubungan Keluarga
.008
.049
.011
.165
.869

Penggunaan Media Sosial
.145
.071
.142
2.045
.042

a. Dependent Variable: ABS_RES

Pengujian hipotesis parsial dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji t pada regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independent, yaitu 
hubungan keluarga dan intensitas penggunaan media sosial terhadap kecemasan remaja.

Hipotesis pertama (H1) diterima, hubungan keluarga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecemasan sosial remaja. Berdasarkan hasil anallisis regresi berganda, variabel 
hubungan keluarga memiliki nilai koefisien regresi sebesar B = -0,358 dengan nilai t = -4,552 dan tingkat signifikansi p = 0,000 (p < 0,005), hasil ini menunjukkan bahwa hubungan 
keluarga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecemasan sosial remaja. Artinya, setiap peningkatan kualitas hubungan keluarga akan diikuti dengan penurunan tingkat 
kecemasan sosial pada remaja.

Hipotesis kedua (H2) ditolak, intensitas penggunaan media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap kecemasan sosial remaja. Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa 
variabel intensitas penggunaan media sosial mmeiliki koefisien regresi sebesar B = -0,103 dengan nilai t = -0,892 dan tingkat signifikansi p = 0,373 (p > 0,05). Hasil ini mengindikasikan 
bahwa intensitas penggunaan media sosial tidak berpengaruh secara signfikan terhadap kecemasan sosial remaja.

Tabel 8. Uji t Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients
Standardized Coefficients
t
Sig.

                    

                        ‌585
.487

9.412
.000

Hubungan Keluarga
-.358

‌B
Std. Error
Beta

1
(Constant)
4.



.079
-.304
-4.552
.000

Penggunaan Media Sosial
-.103
.115
-.060
-.892
.373

a. Dependent Variable: Kecemasan Sosial Remaja

Pengujian hipotesis simultan dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji F pada analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh hubungan keluarga dan intensitas 
penggunaan media sosial secara bersama-sama terhadap kecemasan sosial remaja. Berdasarkan hasil analisis ANOVA, diperoleh nilai F = 10,870 dengan tingkat signifikansi p = 0,000 (p < 
0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang melibatkan variabel hubungan keluarga dan intensitas penggunaan media sosial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kecemasan sosial remaja.

                    

                        ‌

Tabel 9. Uji F Regresi Linear Berganda

ANOVAa

Model
Sum of Squares
df
Mean Square
F
Sig.

1
Regression
13.213
2
6.606
10.870
.000b

Residual
122.769
202
.608

Total
135.982
204

a. Dependent Variable: Kecemasan Sosial Remaja

b. Predictors: (Constant), Penggunaan Media Sosial, Hubungan Keluarga

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, diperoleh nilai R Square sebesar 0,097 dan Adjusted R Square sebesar 0,088. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel hubungan keluarga dan 
intensitas penggunaan media sosial secara bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 9,7% variasi kecemasan sosial remaja, sedangkan 90,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar model penelitian.

Nilai Adjusted R Square yang mendekati nilai R Square menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan relatif stabil dan tidak mengalami penurunan kemampuan prediksi yang 
berarti setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel independen. Selain itu, nilai R sebesar 0,312 menunjukkan adanya hubungan yang rendah hingga sedang antara variabel 
bebas dan variabel terikat.
Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Model
R
R Square

‌Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) diterima, yang menunjukkan bahwa kombinasi antara kualitas hubungan keluarga dan intensitas penggunaan media sosial secara bersama-sama 
memiliki peran dalam menjelaskan variasi kecemasan sosial pada remaja, meskipun kontribusi keduanya tidak besar.



Adjusted R Square
Std. 

                    

                        ‌ Predictors: (Constant), Penggunaan Media Sosial, Hubungan Keluarga

B. Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap kecemasan sosial remaja, sedangkan intensitas penggunaan media sosial tidak 
menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan terhadap kecemasan sosial pada remaja SMA X Candi. Temuan ini sejalan dengan hipotesis bahwa konteks interpersonal nyata, 
khususnya dalam keluarga yang memiliki peran lebih penting dalam menentukan kecemasan sosial remaja dibandingkan sekadar intensitas penggunaan media sosial.

Analisis data memperlihatkan bahwa remaja yang memiliki kualitas hubungan keluarga yang tinggi ditandai dengan dukungan emosional, kehangatan, dan komunikasi terbuka 
cenderung memiliki tingkat kecemasan sosial yang rendah. Penelitian terdahulu oleh Maharani et al. menemukan bahwa fungsi keluarga yang baik berhubungan signifikan dengan 
penurunan simtom kecemasan sosial pada siswa SMA yang menunjukkan peran konteks keluarga dalam kesehatan psikologis remaja[31].

Selain itu, penelitian Syakira et al. menggambarkan bahwa ketika remaja mengalami ketidakpedulian emosional dalam keluarga, mereka cenderung mencari media sosial sebagai ruang 
aman untuk memenuhi kebutuhan emosional tetapi ini tidak selalu menggantikan fungsi dukungan keluarga yang sebenarnya terhadap perkembangan psikologis remaja[17].

Secara teoritis, attachment theory menjelaskan bahwa hubungan awal dan berkelanjutan dengan figur orang tua membentuk pola kelekatan emosional yang memengaruhi 
kecenderungan remaja dalam menghadapi stres sosial dan evaluasi negatif dari lingkungan sosial. Kualitas hubungan keluarga yang rendah berasosiasi dengan regulasi emosi yang 
kurang efektif yang pada gilirannya meningkatkan risiko kecemasan sosial pada remaja[32].

Dalam penelitian ini, intensitas penggunaan media sosial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecemasan sosial remaja. Hasil ini menunjukkan bahwa durasi atau frekuensi 
penggunaan media sosial saja bukanlah faktor determinan langsung terhadap kecemasan sosial melainkan pengalaman penggunaan dan faktor psikososial lain seperti dukungan 
keluarga dan strategi koping yang dimiliki remaja juga berperan penting.

Penolakan hipotesis parsial pada variabel intensitas penggunaan media sosial terhadap kecemasan sosial remaja dapat dijelaskan melalui temuan penelitian sebelumnya dan kajian teori 
yang relevan. Penelitian oleh Keles, McCrae, dan Grealish menunjukkan bahwa intensitas atau durasi penggunaan media sosial tidak secara langsung memprediksi kecemasan sosial 
pada remaja, melainkan dipengaruhi oleh pengalaman subjektif dalam penggunaan media sosial seperti Fear of Negative Evaluation dan kecenderungan Online Social Comparasion[4]. 
Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas interaksi dan pengalaman psikologis selama menggunakan media sosial lebih berpengaruh terpengaruh terhadap kecemasan sosial 
dibandingkan lamanya waktu penggunaan media sosial.

Penelitian Ulfa & Winda menemukan adanya hubungan kuat antara kecemasan sosial dengan problematic internet use pada remaja, dimana remaja yang mengalami kecemasan sosial 
cenderung mengalami penggunaan internet yang bermasalah, tetapi hubungan ini tidak selalu mengikuti arah hubungan sederhana hanya berdasar intensitas pemakaian media sosial 
semata[33]. Temuan tersebut menyiratkan bahwa kecemasan sosial sering berkaitan dengan pola penggunaan digital yang maladaptif, bukan hanya sekedar lamanya waktu yang 
dihabiskan.

Selain itu, kajian lain di Indonesia menunjukkan bahwa variabel lain seperti persepsi diri atau body image dapat berhubungan kuat dengan kecemasan sosial dikalangan remaja 
pengguna media sosial, menggambarkan bahwa aspek psikologis internal sering lebih dominan memoderasi dampak penggunaan media sosial terhadap kecemasan sosial daripada 
frekuensi penggunaan itu sendiri[13].

Hasil yang tidak signifikan ini juga sesuai dengan temuan tinjuan internasional oleh Orben dan Przbylski yang menyatakan bahwa hubungan antara penggunaan media sosial dan 
kesehatan mental remaja termasuk kecemasan bersifat kecil, kompleks, dan tidak linear karena dipengaruhi oleh konteks penggunaan, kualitas interaksi, serta keberadaan faktor 
protektif seperti dukungan keluarga dan kemampuan regulasi emosi remaja[14]. Penelitian longitufinal oleh Coyne et al. juga menunjukkan bahwa setelah faktor keluarga dan dukungan 
sosial dikontrol, intensitas penggunaan media sosial tidak secara konsisten memprediksi peningkatan kecemasan pada remaja[15].

Secara teoritis, temuan ini dapat dijelaskan melaului Uses and Gratifications Theory yang menyatakan bahwa individu merupakan pengguna media yang aktif dan menggunakan media 
sosial berdasarkan kebutuhan psikologis tertentu, seperti kebutuhan afiliasi sosial, pencarian dukungan emosional, dan regulasi emosi. Teori ini menegaskan bahwa dampak psikologis 
penggunaan media sosial tidak ditentukan oleh intensitas atau durasi penggunaan, melainkan oleh tujuan penggunaan dan pengalaman subjektif selama berinteraksi didalamnya[16].

Selain itu, Model Cognitive Behavioral Problematic Internet Use juga mendukung temuan ini dengan menjelaskan bahwa distres psikologis, termasuk kecemasan sosial merupakan faktor 
awal yang mendorong individu mengembangkan preferensi interaksi online dan penggunaan internet yang maladaptif. Model ini menekankan bahwa masalah psikologis tidak muncul 
semata-mata karena durasi penggunaan media sosial, melainkan karena adanya kerentanan psikologis dan strategi koping yang kurang adaptif pada individu[34].

Integrasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas hubungan keluarga merupakan prediktor kuat kecemasan sosial remaja sedangkan intensitas penggunaan media sosial 
hanya berkontribusi dalam kerangka yang lebih luas ketika dipengaruhi oleh faktor psikologis lain seperti coping dan dukungan sosial. Hal ini menegaskan bahwa intervensi untuk 
mengurangi kecemasan sosial pada remaja perlu menitikberatkan pada hubungan intrepersonal di keluarga, termasuk keterbukaan komunikasi, dukungan emosional, dan kehangatan 
afektif serta membantu remaja mengembangkan strategi koping yang adaptif terhadap tekanan sosial, baik offline maupun online.

Limitasi atau keterbatasan dari penelitian ini yaitu, penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan pengambilan data secara cross-sectional sehingga hasil yang 
diperoleh hanya menunjukkan hubungan antar variabel dan belum dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat secara langsung. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada siswa SMA X 
Sidoarjo dengan teknik purposive sampling sehingga hasil dari penelitian ini masih terbatas pada karakteristik subjek penelitian dan belum dapat di generalisasikan secara luas. Nilai 
koefisien determinasi yang relatif kecil juga menunjukkan bahwa kecemasan sosial remaja dipengaruhi oleh faktor lain di luar hubungan keluarga dan intensitas penggunaan media 
sosial yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh hubungan keluarga dan intensitas penggunaan media sosial terhadap kecemasan sosial remaja di SMA X Sidoarjo. Dapat disimpulkan 
bahwa hubungan keluarga terbukti memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kecemasan sosial remaja. 
                    

‌Error of the Estimate

1
.312a
.097
.088
.77959

a.



                        ‌ Dengan demikian, kecemasan sosial remaja tidak dapat dijelaskan hanya berdasarkan lamanya waktu yang dihabiskan dalam menggunakan media sosial.
Meskipun secara parsial intensitas penggunaan media sosial tidak berpengaruh signifikan, hasil anallisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa hubungan keluarga dan intensitas 
penggunaan media sosial secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecemasan sosial remaja. Temuan ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut ketika 
dipertimbangkan secara bersama-sama tetap memiliki peran dalam menjelaskan variasi kecemasan sosial remaja. Namun demikian, besarnya kontribusi kedua variabel tersebut relatif 
kecil yang mengindikasikan bahwa kecamasan sosial remaja juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain diluar model penelitian, seperti regulasi emosi, harga diri, dukungan teman 
sebaya, serta kemmapuan individu dalam mengelola stres sosial.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa faktor relasional dalam konteks keluarga memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan faktor penggunaan media sosial 
dalam memengaruhi kecemasan sosial remaja. 
                    

                        ‌ Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji variabel lain yang berpotensi memengaruhi kecemasan sosial remaja, seperti harga diri, regulasi emosi, dukungan 
teman sebaya atau kualitas interaksi di media sosial serta menggunakan pendekatan penelitian yang lebih beragam seperti metode kualitatif atau longitudinal guna memperoleh 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika kecemasan sosial remaja.
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